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ABSTRAK 

Nama : Indra sulistia Rini 

Program Studi : Sastra Jepang (SI) 

Judul : Pengaruh Bushido terhadap Manajemen Jepang 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bushido 

terhadap manajemen perusahaan Jepang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kepustakaan dan wawancara. Kesimpulan dalam penelitian, menyatakan 

bahwa pengaruh bushido terhadap manajemen Jepang terletak pada sifat bushido 

yang tertanam pada sumber daya manusia Jepang yang lebih dikenal sebagai karakter 

orang Jepang. Karakter orang Jepang dengan sendirinya melekat pada sumber daya 

manusia di perusahaan-perusahaan Jepang. Sumber daya manusia dengan karakter 

yang dipengaruhi oleh bushido dalam perusahaan Jepang ada pada pemimpin dan 

karyawannya. Pemimpin sangat menghargai karyawannya, sebaliknya karyawannya 

pun berdedikasi terhadap perusahaannya. Akibatnya perusahaan di Jepang banyak 

yang menjadi pemegang industri terbesar di dunia dan mempunyai andil terhadap 

kemajuan Jepang. 

Kata Kunci: Bushido dan Manajemen Jepang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membahas tentang Jepang, pada umumnya masyarakat dunia mengakui bahwa 

Jepang kini merupakan negara maju. Disebut negara maju, salah satunya dapat dilihat 

dari perkembangan perekonomiannya. Perekonomian Jepang berkembang dengan 

pesat terutarna pasca Perang Dunia II. Kemajuan perekonomian Jepang terutama 

berasal dari perkembangan industrinya yang pesat, dengan berbagai produknya yang 

telah dikenal di berbagai negara termasuk Indonesia seperti Honda, Toyota, 

Panasonic, Canon, Toshiba, Yamaha, Seiko dan lain-lain. Perusahaan-perusahaan 

tersebut meraih kesuksesan karena faktor manajemen Jepang dan nilai-nilai budaya 

Jepang. 

Gaya manajemen Jepang lebih menekankan faktor manusia daripada faktor­ 

faktor produksi lain seperti modal, mesin, dan bahan-bahan mentah. Dalam 

pandangan perusahaan-perusahaan Jepang, karyawan merupakan tulang punggung 

kehidupan perusahaan. Oleh karena itu, pemimpin-pemimpin perusahaan sangat 

menghargai karyawan dan berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik karyawan 

di antaranya manajer-manajer Jepang menggunakan sistem kerja seumur hidup bagi 

para pekerjanya. 

Sistem bekerja seumur hidup mempunyai dua pengaruh positif. Pertama, sistem 

tersebut menjamin kontinuitas dan kekuatan pekerja serta mendorong para pekerja 

untuk berpartisipasi dalam area manajemen perusahaan. Kedua, ketika para pekerja 

mempunyai rasa aman dalam perusahaan, sikap mereka terhadap inovasi dan 

teknologi adalah positif. (Agus Susanto, 2014: 14) 
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Sistem bekerja seumur hidup ini memang lambat laun sudah berkurang, namun 

masih ada yang memberlakukannya. Inti dari sistem ini seperti yang disebutkan di 

atas yaitu berdasarkan penghargaan pimpinan terhadap karyawannya, karena dengan 

begitu karyawannya pun akan mempunyai dedikasi dan tanggung jawab. Oleh karena 

itu perusahaan-perusahaan di Jepang pada dasarnya mengambil sistem manajemen 

berdasarkan sistem hak dan tanggung jawab. Selain itu dalam manajemen Jepang 

berlaku sistem keluarga atau dalam perusahaan sering disebut kelompok. Orang 

Jepang umurnnya cenderung memiliki rasa keterikatan yang kuat terhadap kelompok 

tempat mereka berada, terutama di perusahaan tempat mereka bekerja. Di 

perusahaan-perusahaan Jepang dapat dikatakan tidak terdengar suara keberatan untuk 

bekerja lembur. Hal tersebut didorong oleh rasa tanggung jawab dalam kelompok dan 

tentu saja semangat bekerja keras. 

Budaya kerja di Jepang merupakan hal unik karena berbeda dengan negara lain, 

baik Eropa, Amerika, Afrika maupun negara-negara Benua Asia lainnya. Budaya 

kerja bangsa Jepang tidak hanya dilatarbelakangi oleh motivasi untuk memenuhi 

kebutuhan materi semata, tetapi merupakan bagian tak terpisahkan dari karakter 

bangsa Jepang yang rajin, pekerja keras, pantang menyerah dan berkomitmen. 

Karakter dan budaya tersebut,erat kaitannya dengan Bushido. Bushido berasal dari 

kata bushi dan do. Bushi artinya militer atau tentara, sedangkan do artinya jalan atau 

cara. Dengan demikian, Bushido berarti cara militer, jalan militer dan diartikan 

sebagai etika militer. Cara ini kemudian diadopsi sebagai pedoman hidup bangsa 

Jepang dan dikenal dengan semangat Bushido. 

Semangat Bushido adalah semangat yang dimiliki bangsa Jepang dalam 

melakukan setiap pekerjaannya seperti dalam semangat militer, salah satunya adalah 

kedisiplinan. Kedisiplinan adalah hal yang sangat diutamakan untuk menciptakan 

etos kerja dalam manajemen perusahaan Jepang. Selain kedisiplinan, filosofi Bushido 

selalu diterapkan dalam setiap kinerja perusahaan. (Imam Subarkah, 2013 :71) 
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Selanjutnya Bushido memberikan semangat pantang menyerah dan berusaha 

keras dalam pencapaian tujuan serta melahirkan rasa nasionalisme yang begitu besar, 

yakni perlindungan negara kepada warga negaranya, demikian pula sebaliknya. 

Nasionalisme ini kemudian mempererat kerja dalam negeri maupun luar negeri, yang 

pada akhimya produk-produk Jepang dapat dipasarkan ke seluruh dunia. Dengan 

semangat Bushido, persaingan antara perusahaan sejenis bukanlah menjadi hambatan 

bagi mereka, melainkan sebagai tantangan untuk lebih kreatif dalam penciptaan 

produk-produk baru, sehingga sampai sekarang pun produk-produk Jepang terus 

bennunculan seolah tidak ada habisnya, dan ekonomi Jepang pun berkembang pesat. 

Perturnbuhan ekonomi Jepang dimulai pasca Perang Dunia II tepatnya pada 1950-an 

dan semakin memuncak pada 1970-an. Perturnbuhan ekonomi Jepang membuat 

banyak orang di luar Jepang terkagum-kagurn akan sistem manajemen Jepang. 

Bushido adalah kode etik yang sudah ada pada orang Jepang dan sudah menjadi 

pedoman hidup masyarakat Jepang. Dalam manajemen perusahaan Jepang sikap 

Bushido ini sangat mempengaruhi kemajuan perusahaan di Jepang. Manajemen 

perusahaan Jepang selalu mengutamakan surnber daya manusianya, karena sumber 

daya manusia adalah tulang punggung dari perusahaan. Para pemimpin perusahaan di 

Jepang mempunyai sifat yang selalu menghargai jasa dan hasil kerja dari para 

karyawannya. Sifat inilah yang membuat karyawannya merasa bertanggung jawab 

untuk lebih baik lagi dalam bekerja. 

8. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifik.asi masalah dalam 

penelitian ini adalah manajemen Jepang merupakan faktor penting dalam kemajuan 

Jepang. Manajemen Jepang ini dipengaruhi oleh Bushido, yaitu semangat Bushido 

menciptakan etos kerja dalam manajemen perusahaan Jepang. 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Bushido berpengaruh penting 

dalam manajemen perusahaan Jepang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

I .  Apakah yang dimaksud dengan manajemen Jepang? 

2. Bagaimana pengaruh Bushido terhadap manajemen perusahaan Jepang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I .  Manajemen Jepang. 

2. Pengaruh Bushido terhadap manajemen perusahaan Jepang. 

F. Manfaat Penelitian 

I .  Bagi Penulis: 

Penelitian ini menambah wawasan penulis tetang Bushido dan pengaruhnya 

terhadap manajemen perusahaan Jepang. 

2. Bagi pembaca: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

UNIVERSIT AS DARMA PERSADA 
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G.Landasan Teori 

Variabel dalam penelitian ini adalah manajemen perusahaan, dan Bushido. 

Berikut adalah teori dari manajemen perusahaan dan Bushido. 

1. Manajemen 

a. Menurut Eiji Ogawa, manajemen adalah perencanaan, 

pengimplementasian dan pengendalian kegiatan-kegiatan termasuk sistem 

pembuatan barang yang dilakukan oleh organisasi usaha dengan terlebih 

dahulu telah menetapkan sasaran-sasaran untuk kerja yang dapat 

disempurnakan sesuai dengan kondisi lingkungan yang berubah. 

(http:/ /mobelos.blogspot.corn/2013/ 12/pengertian-manajemen-definisi­ 

manajemen.html) 

b. Menurut T.Hani Handoko, manajemen adalah bekerja dengan orang-orang 

untuk menentukan, menginterprestasikan, dan mencapai tujuan-tujuan 

organisasi dengan pelaksaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan. 

(http://www.slideshare.net/ChristianYLokas/30-definisi-manajemen­ 

menurut-para-ahli-27861205) 

c. Menurut Mary Parker Follet, manajemen sebagai seni dalam 

menyelesaikan pekerjan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti 

bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan 

orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin 

diperlukan, atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri. 

(T.Hani Handoko, 1989: 1 1 )  

d. Menurut James AF.Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (James A.F. Stoner, 

1982:8) 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 
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e. Menurut Luther Gulick, manajemen sebagai suatu bidang ilmu 

pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa 

dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan 

membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 

(Luther Gulick, I 965:7) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa manajemen 

adalah proses untuk mencapai tujuan melalui kerja sama dalam perencanaan, 

pengendalian dan perbaikan terus-menerus. 

2. Bushido 

a. Menurut kamus Jepang Shogakukan Kokugo Daijikan, Bushido di 

definisikan sebagai suatu filsafat yang unik yang menyebar melalui 

kalangan prajurit. 

b. Pada awal perkembangannya, ajaran Bushido hanya diterapkan di 

kalangan Samurai yang menekankan konsep kesetiaan kepada guru 

mereka, sikap baik pada orang tua, dan penghormatan kepada kaisar. 

(Agus Susanto, 2013:45) 

c. Pada jaman Tokugawa Bushido menjadi pegangan hidup atau etika dan 

landasan moral bangsa Jepang. 

d. Menurut Nitobe, Bushido dapat diartikan sebagai jalan seorang prajurit 

sebagai pahlawan atau seseorang yang memilih jalan hidupnya dengan 

berperang menjadi seorang prajurit. 

(http://thesis.binus.ac.id/Doc/Bab2/2007-3-00274-1P%20Bab%202.pd) 

Berdasarkan uraian di atas, Bushido adalah filsafat Jepang yang berisi 

etika dan landasan moral bangsa Jepang. 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 
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3. Perusahaan 

a. Menurut kamus Webter's, perusahaan yaitu lembaga bisnis atau badan 

komersial. 

b. Menurut J.C. Rietveldt, perusahaan atau badan usaha adalah suatu 

organisasi perusahaan yang ditunjukkan untuk memperoleh pendapatan 

atau penghasilan. 

c. Menurut Basu Swastha D.H. dan Ibnu Sukotjo W, perusahaan adalah 

suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengoorganisasikan 

sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang 

menguntungkan. 

d. Menurut Murti Sumami dan John Soeprihanto, perusahaan adalah suatu 

unit kegiatan produksi yang mengolah sumber-sumber ekonomi untuk 

menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan dan agar dapat memuaskan kebutuhan 

masyarakat. (Dr. Francis Tantri, 2009:3) 

Berdasarkan uraian di alas, perusahaan atau lembaga bisnis adalah suatu 

tempat organisasi produksi yang mengelola barang atau jasa untuk dapat 

memuaskan kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh pendapatan atau 

penghasilan. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dan wawancara. 

Metode kepustakaan yaitu memanfaatkan bermacam pustaka dari buku, website dan 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian. Wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung terhadap narasumber terkait penelitian. 
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I. Sistematika Penulisan 

Bab I, bah ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, bah ini merupakan pemaparan tentang manajemen Jepang. 

Bab Ill, bah ini merupakan analisa penulis tentang pengaruh Bushido dalam 

manajemen perusahaan Jepang. 

Bab IV, kesimpulan 
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